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ABSTRAK 

Kinerja aparatur sipil negara menjadi elemen penting dalam mendukung efektivitas 

penyelenggaraan pemerintahan daerah, khususnya pada Bagian Protokol Sekretariat Daerah 

yang memiliki peran strategis dalam menunjang kelancaran agenda pemerintahan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan pegawai dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai Bagian Protokol Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi 

penelitian berjumlah 33 pegawai dan seluruhnya dijadikan responden melalui teknik sensus. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert lima tingkat yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda serta uji 

hipotesis parsial dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pegawai 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, demikian pula lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, kedua 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kontribusi sebesar 

83,3%, di mana lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan 

kemampuan pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai 

memerlukan pengembangan kemampuan kerja yang berkelanjutan serta penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

Kata Kunci: Kemampuan Pegawai, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai. 

ABSTRACT 

Employee performance is a key factor in supporting the effectiveness of local government 

administration, particularly within strategic units such as the Protocol Division of the Regional 

Secretariat. This study aims to examine the effect of employee capability and work environment 

on the performance of employees in the Protocol Division of the Bandar Lampung City 

Government Secretariat. A quantitative approach with an explanatory research design was 

applied. The population consisted of 33 employees, all of whom were selected as respondents 

using a census technique. Data were collected through a five-point Likert scale questionnaire 

that had been tested for validity and reliability. Data analysis employed multiple linear 

regression along with partial and simultaneous hypothesis testing. The results indicate that 

employee capability has a positive and significant effect on employee performance, and the 

work environment also has a positive and significant influence on performance. 

Simultaneously, employee capability and work environment significantly affect employee 

performance with a contribution of 83.3%, where the work environment demonstrates a more 

dominant influence than employee capability. These findings suggest that improving employee 

performance requires continuous capability development as well as the creation of a 

supportive and conducive work environment. 

Keyword: Employe Ability, Work Environment, Employe Performance. 
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Latar Belakang Masalah 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelayanan publik. Keberhasilan pelaksanaan tugas pemerintahan sangat 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh setiap instansi. Oleh karena 

itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi kebutuhan utama agar organisasi pemerintahan 

mampu menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien (Adatsi et al., 

2020). Dalam konteks organisasi pemerintahan daerah, Bagian Protokol Sekretariat Daerah 

memegang peranan penting dalam mendukung kelancaran kegiatan kepala daerah dan pejabat 

pemerintah. Pelaksanaan fungsi keprotokolan menuntut ketepatan waktu, ketelitian, 

kemampuan koordinasi, serta profesionalisme yang tinggi. Kondisi tersebut menuntut adanya 

pegawai yang memiliki kemampuan kerja memadai dan didukung oleh lingkungan kerja yang 

kondusif (Maidiyanto et al., 2021).  

Kemampuan pegawai merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi pencapaian 

kinerja. Pegawai yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang sesuai 

dengan tuntutan pekerjaan cenderung mampu menyelesaikan tugas dengan lebih baik 

(Diamantidis & Chatzoglou, 2019). Penempatan pegawai yang tepat sesuai kompetensinya 

juga menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas kerja. Sebaliknya, keterbatasan 

kemampuan kerja dapat berdampak pada rendahnya kualitas dan kuantitas hasil kerja yang 

dicapai (Muzaki et al., 2023). Selain kemampuan individu, lingkungan kerja juga memiliki 

kontribusi besar terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman, harmonis, dan 

mendukung akan mendorong pegawai untuk bekerja secara optimal (Saadouli & Al-

Khanbashi, 2021). Lingkungan kerja tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga 

mencakup aspek nonfisik seperti hubungan kerja, komunikasi, kerja sama, dan suasana 

psikologis di tempat kerja (Farida et al., 2018). Lingkungan kerja yang kurang kondusif 

berpotensi menurunkan semangat, disiplin, serta produktivitas pegawai (Sharma & Dhar, 

2016). 

Pada Bagian Protokol Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Bandar Lampung, kinerja 

pegawai menjadi hal yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan kelancaran agenda 

pemerintahan daerah. Namun, dalam praktiknya masih dijumpai berbagai permasalahan, 

seperti belum optimalnya kemampuan sebagian pegawai serta kondisi lingkungan kerja 

nonfisik yang belum sepenuhnya mendukung. Hal tersebut tercermin dari masih adanya 

keterlambatan pelaksanaan kegiatan, kurangnya koordinasi, serta disiplin kerja yang belum 

maksimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian ilmiah untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi kinerja pegawai, khususnya kemampuan pegawai dan lingkungan kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sejauh mana 

kedua faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja pegawai Bagian Protokol Sekretariat 

Daerah Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

Tinjauan Pustaka 

Kemampuan Pegawai 

Kemampuan pegawai merupakan salah satu unsur fundamental dalam pengelolaan sumber 

daya manusia yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas dan 

pencapaian tujuan organisasi (Rustiawan et al., 2023). Kemampuan menggambarkan kapasitas 
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individu dalam menjalankan pekerjaan yang meliputi penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

serta kecakapan yang diperoleh melalui proses pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja 

(Romgens et al., 2020). Pegawai yang memiliki kemampuan memadai akan lebih mudah 

memahami tanggung jawab pekerjaan, mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan organisasi, 

serta dapat menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien (Bucata & Rizescu, 2017). 

Dalam konteks organisasi pemerintahan, kemampuan pegawai tidak hanya berkaitan 

dengan aspek teknis pekerjaan, tetapi juga mencakup kemampuan intelektual, emosional, dan 

fisik yang mendukung pelaksanaan tugas pelayanan publik (Ramakrishnan et al., 2022). 

Kemampuan yang dimiliki pegawai akan memengaruhi kualitas hasil kerja yang dihasilkan, 

baik dari segi ketepatan, ketelitian, maupun kecepatan penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu, 

peningkatan kemampuan pegawai melalui pengembangan kompetensi menjadi faktor strategis 

yang perlu mendapat perhatian agar kinerja individu dan organisasi dapat terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan (Salau et al., 2020). 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan kondisi di sekitar pegawai yang secara langsung maupun 

tidak langsung dapat memengaruhi pelaksanaan tugas dan aktivitas kerja (Kusuma et al., 2019). 

Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik, seperti 

suasana kerja, hubungan antarpegawai, pola komunikasi, serta dukungan dari pimpinan 

(Sameer, 2024). Lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan rasa aman, nyaman, dan 

mendukung semangat kerja pegawai dalam menjalankan tanggung jawabnya (Abun et al., 

2021). 

Lingkungan kerja nonfisik memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perilaku 

dan sikap kerja pegawai, khususnya dalam organisasi pemerintahan (Mathews & Khann, 

2013). Hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan bawahan, kerja sama antarpegawai, 

serta komunikasi yang terbuka dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat menimbulkan ketegangan, menurunkan 

semangat kerja, dan berdampak pada penurunan kinerja pegawai. Oleh sebab itu, penciptaan 

lingkungan kerja yang positif menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas kerja pegawai (Lee et al., 2016). 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai merupakan gambaran hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan (Rekawani et al., 2020). Kinerja mencerminkan tingkat 

keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, baik dilihat dari aspek kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, maupun efektivitas penggunaan sumber daya (Suratman & 

Syahputro, 2020). Dalam organisasi pemerintahan, kinerja pegawai menjadi indikator penting 

dalam menilai keberhasilan pelaksanaan fungsi pelayanan publik dan pencapaian tujuan 

organisasi (Nalim et al., 2020). 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kemampuan individu dan 

kondisi lingkungan kerja (Soomro & Shah, 2019). Pegawai yang memiliki kemampuan yang 

baik serta didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif cenderung menunjukkan kinerja yang 

lebih optimal. Sebaliknya, keterbatasan kemampuan dan lingkungan kerja yang kurang 
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mendukung dapat menghambat pencapaian hasil kerja yang diharapkan (Salah, 2016). Oleh 

karena itu, peningkatan kinerja pegawai memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui 

pengembangan kemampuan pegawai dan penciptaan lingkungan kerja yang mendukung agar 

tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien (Afandi & Heri, 2016). 

Kerangka Pikir 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan serta pengaruh antarvariabel penelitian (Siroj et 

al., 2024). Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi kemampuan pegawai dan lingkungan 

kerja, sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja pegawai. Penelitian dilaksanakan pada 

Bagian Protokol Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Bandar Lampung dengan populasi 

seluruh pegawai yang berjumlah 33 orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah 

sensus, sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian. Pendekatan ini dipilih agar 

hasil penelitian mampu menggambarkan kondisi empiris secara menyeluruh dan akurat (Amin 

et al., 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel dengan menggunakan skala Likert lima tingkat. Selain itu, 

data pendukung diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan untuk memperkuat 

landasan teoritis penelitian. Sebelum dilakukan analisis, instrumen penelitian terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya guna memastikan kelayakan dan konsistensi alat ukur. Uji 

validitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi antaritem, sedangkan uji reliabilitas dilakukan 

untuk menilai tingkat keandalan instrumen dalam mengukur variabel penelitian (Siroj et al., 

2024). 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis inferensial meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan 

berganda, serta pengujian hipotesis secara parsial dan simultan. Pengolahan data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik guna memperoleh hasil yang objektif dan terukur. 

Melalui teknik analisis tersebut, diharapkan dapat diketahui besarnya pengaruh kemampuan 

pegawai dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, baik secara individual maupun bersama-
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sama, sehingga dapat menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian (Octaviani & Sutriani, 

2019). 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur pernyataan dalam kuesioner. Dengan demikian 

berdasarkan uji validitas, suatu item pernyataan dikatakan valid apabila nilai rhitung skor item 

terhadap skor totalnya diatas 0,444 atau dikatakan tidak valid apabila nilai rhitung item 

pernyataan tersebut lebih kecil dari 0,444. Oleh karenanya, semakin baik nilai koefesien 

korelasi pearson suatu item, memperlihatkan semakin baik validitas item tersebut. 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh item skor pernyataan tentang 

Kemampuan Pegawai memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel = 0,444. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa keseluruhan item pernyataan mengenai Kemampuan Pegawai tersebut 

valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.  
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa seluruh item skor pernyataan tentang 

Lingkungan Kerja memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,444. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa keseluruhan item pernyataan mengenai Lingkungan Kerja 

tersebut valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh item skor pernyataan tentang kinerja 

pegawai memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel sebesar 0,444. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa keseluruhan item pernyataan mengenai kinerja pegawai tersebut valid dan 

dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Suatu konstruk atau variabel menghasilkan nilai Crobach Alpha ≥ 0,60 maka itu dianggap 
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reliabel. Untuk mengetahui reliabilitas atau tidaknya data variabel penelitian ini dapat diketahui 

dengan menggunakan alat bantu program statistika SPSS version 23 sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4, seluruh variabel penelitian menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga dapat dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur konstruk variabel secara 

stabil dan konsisten, sehingga instrumen penelitian layak digunakan sebagai alat pengumpulan 

data dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data perhitungan regresi ganda Kemampuan 

Pegawai (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel 5, kemudian dimasukkan persamaan:  

Y = 5,983 + 0,327X1 + 0,554X2 

1. Setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel kemampuan pegawai sebesar satu point, maka 

kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,327 point.  

2. setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel lingkungan kerja sebesar satu point, maka 

kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,554 point.  

Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi 

X2=0,554 lebih besar daripada koefisien regresi X1 = 0,327. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel lingkungan kerja lebih tinggi atau dominan dibandingkan variabel 

kemampuan pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai Bagian Protokol Sekretariat Daerah 

Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

 



Vol. 11 Issue 3. 2025 

 

31 Muhammad Umpu Raja1, Malik2, Akhmad Suharyo3 

Uji Koefisien Detrminasi 

Uji koefisien determinasi r digunakan untuk mengetahui arah kuatnya hubungan antara 

variabel independent dan variabel dependen. Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi R 

yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS-30. 

 

Berdasarkan tabel 6 Koefisien Determinasi R2 = 0,573 x 100% = 57,3%. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kemampuan Pegawai (X1) menjelaskan variasi perubahan 

terhadap Variabel kinerja pegawai (Y) Bagian Protokol Sekretariat Daerah Pemerintah Kota 

Bandar Lampung sebesar 57,3%, sedangkan sisanya sebesar 42,7% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

Berdasarkan tabel 7 Koefisien Determinasi R2 = 0,537 x 100% = 53,7%. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) menjelaskan variasi perubahan variabel 

kinerja pegawai (Y) sebesar 53,7%, sedangkan sisanya sebesar 46,3% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

Berdasarkan tabel 8 Koefisien Determinasi R2 0,833 x 100% = 83,3%. Jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Kemampuan Pegawai dan Lingkungan Kerja terhadap 

kinerja pegawai sebesar 83,3% dan sisanya sebesar 16,7% akibat penyesuaian variabel lain 

yang tidak penulis teliti dalam penulisan tesis ini. 

Uji Hipotesis  

Uji t-Statistic 

Tujuan uji t statistic ini untuk menentukan seberapa besar variabel independent secara 

parsial berkontribusi terhadap penjelasan variasi variabel dependen. 



Vol. 11 Issue 3. 2025 

 

32 Muhammad Umpu Raja1, Malik2, Akhmad Suharyo3 

 

Berdasarkan tabel 9 didapat nilai t-hitung variabel kemampuan pegawai yaitu 6,650. 

Apabila dibandingkan dengan t tabel pada taraf signifikan 0,05 yaitu 1,701, maka thitung 6,650 

> t-tabel 1,701 sehingga dapat disimpulkan bahwa; Ha yang menyatakan terdapat pengaruh 

variabel Kemampuan Pegawai (X1) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) dapat diterima. Jadi 

variabel Kemampuan Pegawai (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

Persamaan regresi antara variabel Kemampuan Pegawai (X1) terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) adalah Y = 16,695 + 0,642X1, yang artinya setiap kenaikan satu point daripada 

variabel Kemampuan Pegawai akan diikuti oleh naiknya variabel kinerja pegawai Bagian 

Protokol Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Bandar Lampung sebesar 0,642 point. 

Pada varibel lingkungan kerja didapat nilai t-hitung 5,193. Apabila dibandingkan dengan 

t-tabel pada taraf signifikan 0,05 yaitu 1,701, maka thitung 5,193 > t-tabel = 1,701, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa; Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh variabel lingkungan 

kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) dapat diterima. Persamaan regresi antara variabel 

lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah Y = 20,843 + 0,523X2, yang artinya 

setiap kenaikan satu point dari variabel lingkungan kerja akan diikuti oleh variabel kinerja 

pegawai sebesar 0,523 point. 

Uji F-Statistic (Simultan) 

Uji hipotesis simultan variabel Kemampuan Pegawai (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel kinerja pegawai (Y) melalui hasil 

perhitungan melalui Program SPSS. Berikut hasil uji hipotesis simultan: 

Berdasarkan tabel 10 didapat F hitung sebesar 79,670 jauh lebih besar dari nilai F-tabel 

3,354 maka Kemampuan Pegawai (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan demikian maka hipotesis yang 

diajukan yang menyatakan terdapat pengaruh Kemampuan Pegawai (X1) dan lingkungan kerja 
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(X2) secara bersamasama terhadap kinerja pegawai (Y) dapat terbukti atau diterima 

berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di atas. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pegawai dan lingkungan kerja masing-masing memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai Bagian Protokol Sekretariat Daerah 

Pemerintah Kota Bandar Lampung, serta secara simultan kedua variabel tersebut terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh 

kondisi lingkungan kerja yang mendukung. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan di bidang administrasi publik dan 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Secara praktis dan manajerial, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi instansi terkait dalam merumuskan kebijakan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya melalui pengembangan kemampuan 

pegawai sesuai kebutuhan organisasi, perbaikan fasilitas lingkungan kerja seperti penyediaan 

pendingin ruangan, serta penguatan kerja sama antara pegawai dan pimpinan melalui evaluasi 

dan pertemuan rutin guna menciptakan suasana kerja yang harmonis dan kondusif bagi 

pencapaian tujuan organisasi. 
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